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Menjaga Kinerja BUMN
EDITORIAL

Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih dan 
Penyayang atas penerbitan perdana E-Magazine Human Capital Insight yang 
didukung oleh Forum Human Capital Indonesia (FHCI).

Sesuai namanya, FHCI adalah wadah bagi para pengelola dan praktisi manajemen human 
capital di lingkungan BUMN untuk saling berinteraksi, melakukan pembelajaran dan 
sinergi bagi para anggotanya untuk kemajuan pengembangan dan pengelolaan Sumber 
Daya Manusia (SDM) di Indonesia.

Pada kesempatan edisi perdana ini, redaksi E-Magazine berupaya mengetengahkan 
upaya Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk terus meningkatkan kinerja dan 
produktivitasnya dalam rangka turut menjaga perekonomian nasional, di tengah situasi 
pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19).

Sebagaimana diketahui, pemerintah terus gencar melakukan sosialisasi tentang adaptasi 
kebiasaan baru atau new normal, baik di tingkat pusat maupun daerah, agar masyarakat 
di seluruh tanah air tetap aman dan kembali produktif dalam menghadapi pandemi 
Covid-19.

Menteri BUMN Erick Thohir telah menegaskan bahwa BUMN harus siap mengantisipasi 
dan menghadapi adaptasi kebiasaan baru (new normal), mengingat sepertiga ekonomi 
nasional dikontribusi oleh BUMN. Selanjutnya diharapkan agar BUMN dapat menjadi role 
model yang berkomitmen kuat menjalankan tatanan baru di masa pandemi ini. 

Sesuai kebijakan pemerintah yang melonggarkan aktivitas sosial serta ekonomi agar 
masyarakat dapat kembali beraktivitas melalui skenario adaptasi kebiasaan baru atau new 
normal, perusahaan BUMN juga telah menerapkan sistem tatanan kerja baru yang lebih 
luwes atau flexible working (flexi working), menerapkan protokol kesehatan yang ketat, 
serta menggunakan sistem teknologi informasi dan komunikasi dalam penyelenggaraan 
bisnis dan pelayanan publik.

Dengan segala keterbatasan selama masa pandemi COVID-19, sejumlah BUMN terbukti 
mampu bertahan dan bahkan dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas SDM-nya, 
menciptakan produk dan layanan baru serta proaktif terhadap kondisi yang dihadapi 
masyarakat. 

Keberhasilan dan kemampuan beberapa BUMN dalam mengelola SDM dan organisasi 
melalui berbagai program dan inovasinya, selanjutnya diharapkan mampu menjadi 
contoh bagi BUMN lainnya dan juga sektor swasta, untuk dapat mengambil hikmah 
dari masa COVID-19 ini menjadi sebuah periode untuk mempercepat transformasi 
perusahaan dengan tetap menjaga kinerjanya.  

Di sisi lain, di usianya yang ke-13 di bulan Juni 2020, FHCI diharapkan mampu 
memaksimalkan perannya dalam membantu kemajuan pengelolaan SDM di Indonesia, 
khususnya di BUMN, agar bisa meningkatkan kinerja dan produktivitasnya.

Salam SDM Unggul Indonesia.*

NINA KURNIA DEWI
Pemimpin Redaksi

COVER STORY:
Menteri BUMN Erick Thohir dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem 

Anwar Makarim hadir dalam acara Launching Program Magang Mahasiswa 
Bersertifikat (PMMB) pada Februari 2020 yang diselenggarakan oleh FHCI.
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EDISI 1 JUNI 2020



4 5HUMAN CAPITAL INSIGHT | EDISI 1 | 2020 HUMAN CAPITAL INSIGHT | JUNI | 2020

KESAN & PESAN

E-Magazine ini diharapkan dapat menjadi sarana 
komunikasi di antara penggiat SDM di lingkungan 
BUMN. Intinya E-Magazine ini bisa menjadi 

tempat saling sharing praktik-praktik dan implementasi 
kreativitas di BUMN.

Harapannya ke depan, media E-Magazine ini bisa 
dimanfaatkan oleh Forum Human Capital Indonesia 
(FHCI) untuk lebih berperan membantu program-
program pemerintah, Kementerian BUMN, dan mitra-
mitra strategis, khususnya terkait kajian dan praktik 
terbaik BUMN dalam mengembangkan SDM-nya di 
lingkungan masing-masing masing untuk menjawab 
tantangan era digital yaitu talenta yang agile, kolaboratif, 
yang bisa menjadi value creator, solutions provider dan 
selalu terus memberikan manfaat bagi orang lain dan 
lingkungannya.

E-Magazine ini juga mudah-mudahan dapat menjadi 
“jendela” dan inspirator bagi dunia bisnis secara luas, 
karena terdapat kegiatan-kegiatan positif FHCI yang 
membuat BUMN bisa menjadi perusahaan keren, 
moderen dan kekinian.

Majalah Human Capital Insight sebagai E-Magazine-
nya FHCI diharapkan menjadi media komunikasi 
atas informasi dan program-program keren dari 

FHCI. Melalui majalah digital ini, kegiatan dan program FHCI 
dapat terpublikasikan dengan baik, dan mudah dipahami oleh 
para penggiat SDM. 

E-Magazine FHCI ini akan mengangkat isu-isu aktual 
dan kekinian terkait pengelolaan SDM modern, yang 
perlu dijalankan untuk meningkatkan semangat kerja dan 
profesionalisme para pelaku pengelolaan SDM korporasi, 
dengan mengedepankan budaya kerja efektif yang mampu 
meningkatkan produktivitas dan lingkungan kerja yang 
nyaman dan harmonis. 

Informasi yang disajikan di majalah ini akan berfokus pada 
Leadership & Talent Development, pengembangan organisasi 
yang agile, sistem kerja yang flexible serta budaya kerja yang 
kuat. Karena itu E-Magazine FHCI diharapkan menjadi media 
benchmark untuk pengelolaan SDM di Indonesia.

Dirgahayu FHCI ke-13, semoga bisa lebih berperan dalam 
mengembangkan dan mengelola SDM di BUMN.

Direktur Eksekutif FHCIDirektur Human Capital  PT BRI (Persero) Tbk.
Ketua Umum FHCI

Direktur SDM PT RNI (Persero)
General Secretary FHCI

Deputi SDM & TI Kementerian BUMN
Pembina FHCI

SOFYAN ROHIDIHERDY HARMAN J. NANANG M.ALEX DENNI

Hadirnya E-Magazine Human Capital Insight ini saya 
harapkan dapat menjadi referensi utama bagi para 
profesional dan praktisi human capital di Indonesia 

untuk memperkaya horison.

Selain itu, melalui majalah digital ini, para penggiat SDM 
juga diharapkan mendapatkan insight-insight baru dan 
saling berbagi pengalaman dan pengetahuan untuk 
kemajuan bersama.

Melalui media ini, saya mengharapkan terjadinya akselerasi 
pembelajaran guna mendukung proses transformasi yang 
dilakukan di perusahaan masing-masing.

Karena itu, menurut saya tantangan bagi FHCI bukan sekadar 
melahirkan E-Magazine Human Capital Insight, melainkan 
membangun kesinambungannya dan menjadikannya 
sebagai referensi utama di antara referensi-referensi, yang 
saat ini sudah ada di tengah-tengah kita.

Sukses buat E-Magazine Human Capital Insight. Sukses 
buat FHCI!

E-Magazine Human Capital Insight merupakan 
tulisan atas isu-isu sekaligus media berbagi 
pengalaman bagi perusahaan, khususnya BUMN 

dalam menyelesaikan masalah yang terjadi dan juga 
strategi untuk menghadapi tantangan atau isu SDM ke 
depan.

Bekal yang dibagikan dalam majalah digital ini, saya 
harapkan dapat menjadikan kekuatan yang dapat 
meng-empower proses re-code yang dijalani oleh para 
profesional SDM Indonesia.

Seperti yang dituliskan Rhenald Kasali, bahwa manusia 
yang memiliki kadar change DNA yang memadai, akan 
terbebas dari hambatan-hambatan dan belenggu-
belenggu untuk maju ke depan, sehingga majalah ini 
diharapkan menjadi bagian dalam melepaskan belenggu 
dan hambatan itu sehingga dapat meningkatkan kadar 
change DNA para profesional SDM.

Sharing Kreativitas
Jadi Media Benchmark 
Pengelola Human Capital

Menjadi
Referensi Utama

Meningkatkan Kadar 
Change DNA
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LENSA

PAGELARAN TARI BALI KLASIK UNTUK 
PEMULIHAN PARIWISATA

Tiga seniman membawakan Tari Condong dalam pagelaran 
tari Bali klasik di Tanah Lot Art and Food Festival #3, 
Tabanan, Bali, Sabtu (14/3/2020). Kegiatan tersebut 
merupakan bagian dari program pelestarian seni budaya 
Bali sekaligus untuk membantu pemulihan pariwisata 
yang terpuruk akibat wabah COVID-19 atau Virus Corona. 
ANTARA FOTO/Nyoman Hendra Wibowo/nym/foc.
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Tetap Kreatif dan 
Produktif saat Pandemi

Setiap BUMN pun wajib menyusun 
Protokol Penanganan COVID-19, 
pada aspek manusia (human capital 
& culture), cara kerja (process 
& technology), serta pelanggan, 
pemasok, mitra, dan stakeholders 
lainnya (business continuity).

Monitoring dan evaluasi atas 
pelaksanaan skenario new normal 
pada masing-masing BUMN menjadi 
tanggung jawab Direktur Utama, dan 
dilaporkan secara berkala kepada 
Kementerian BUMN.

bank yang terdigitalisasi, tidak hanya 
doing digital namun juga being digital. 
Inovasi, kreativitas lebih dibuka,” 
kata Herdy Harman yang juga 
Ketua Umum Forum Human Capital 
Indonesia (FHCI).

Di sisi pelayanan, BRI juga melakukan 
penyesuaian, mungkin kantor tidak 
sebanyak dulu lagi karena semua 
lebih diarahkan ke digital banking, 
mengingat trennya juga sudah mulai 
berkurang kunjungan nasabah ke 
bank, akibat semua transaksi sudah 
bisa dilakukan melalui smartphone.

BRI sudah membuat aplikasi dan 
sistem, serta struktur organisasi 
yang lebih berbasis tim, kemudian 
juga berbasis aktivitas dengan 
perhitungan KPI (Key Performance 
Indicator) yang berbeda cara 
penilaiannya.

Melalui sistem kerja flexi working, 
ruangan kerja di BRI juga lebih 
disesuaikan agar tidak padat. 
Ada pembagian kerja bagi yang 
beraktivitas di kantor dan yang 
bekerja dari rumah.

“Dengan flexi working bukan berarti 
kita mengurangi layanan kepada 
nasabah. Justru hal tersebut 
memudahkan dan membuat nyaman 
nasabah dalam melakukan transaksi 
perbankan tanpa harus datang 
langsung ke bank,” katanya.

TOPIK UTAMA

Memasuki tahapan 
adaptasi kebiasaan 
baru atau new normal, 
pemerintah telah 
membuat kebijakan 

melonggarkan aktivitas sosial serta 
ekonomi agar kembali beraktivitas 
melalui skenario adaptasi kebiasaan 
baru atau new normal, termasuk bagi 
pegawai pemerintah dan karyawan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Sesuai arahan pemerintah, khususnya 
Kementerian BUMN, semua BUMN 

diharapkan sudah siap dengan cara 
kerja baru, seperti flexible working 
(flexi working), serta penerapan 
protokol kesehatan di lingkungan 
kerja, serta penerapan sistem 
teknologi informasi dan komunikasi.

Menteri Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) Erick Thohir dalam arahannya 
meminta perusahaan negara untuk 
membentuk “Task Force Penanganan 
COVID-19” guna melakukan 
berbagai antisipasi skenario adaptasi 
kebiasaan baru (new normal).

Di masa pembatasan sosial berskala berskala besar (PSBB) transisi, Pemprov DKI Jakarta mulai 
memperbolehkan karyawan di perkantoran kembali bekerja dengan kapasitas karyawan hanya dibolehkan 
sebanyak 50 persen dari jumlah karyawan dalam satu ruangan. (Foto: ANTARA)

Pelayanan BRI di masa pandemi COVID-19 diarahkan ke digital banking, semua transaksi sudah bisa 
dilakukan melalui smartphone. (Foto: ANTARA)

Persahaan-perusahaan BUMN 
pun merepons dengan cepat 
kondisi adaptasi kebiasaan baru 
dengan mengambil langkah-
langkah antisipatif. Direktur Human 
Capital BRI Herdy Rosadi Harman 
mengatakan pandemi COVID-19 lebih 
mempercepat transformasi budaya di 
dunia perbankan, termasuk di BRI. 

“Sebelumnya memang program kita 
mengarah ke sana, di mana kita ingin 
menjadi model di sektor perbankan 
untuk budaya digital dengan menjadi 

Pandemi COVID-19 yang melanda 
dunia, tidak hanya mengubah tatanan 
kehidupan pada sektor kesehatan, 
namun nyaris berdampak pada semua 
sektor, termasuk sektor bisnis yang 
ikut merasakan dampak dari wabah 
virus corona jenis baru tersebut.
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Artinya, lanjut Herdy, BRI tetap 
merancang bahwa kreativitas itu ada, 
produktivitas tetap terjaga, dan semua 
itu termonitor di sistem aplikasi. 

Menurut dia, tren menuju ke arah 
digital bank yang juga dikenal sebagai 
open bank merupakan keniscayaan 
di masa depan, dan bank-bank 
di seluruh dunia saat ini sudah 
mengarah ke hal tersebut.

Dengan demikian, pekerjaan 
perbankan tetap akan di-review, mana 
tugas yang masih tetap dikerjakan 
oleh manusia dan mana yang bisa 
diserahkan kepada mesin robotik 
(kecerdasan buatan). 

Perusahaan perbankan plat merah 
lainnya, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
juga telah menerapkan serangkaian 
protokol khusus yang disusun oleh 
unit Business Continuity Management 
(BCM).

Direktur Utama Bank Mandiri Royke 
Tumilaar mengatakan protokol 
kesehatan diterapkan secara ketat 
untuk melindungi dan mencegah 
penyebaran COVID-19 bagi 
nasabah, mitra bisnis, pegawai, dan 
pemangku kepentingan lain.

Di sisi lain, Bank Mandiri juga 
mendukung upaya pemulihan 
ekonomi dengan memastikan 
layanan perbankan di kantor 
cabang tetap beroperasi melalui 
penyesuaian jam operasional yaitu 
mulai pukul 09.00 hingga 15.00 
WIB.

Meski demikian, Manajemen 
Bank Mandiri menyarankan agar 
nasabah melakukan transaksi 
melalui electronic channel Bank 
Mandiri seperti Mandiri Online yang 
telah dilengkapi fitur biometric login 
dengan fingerprint scan maupun 
face recognition.

Bulog perkenalkan layanan 
belanja daring kebutuhan 
pokok. (Foto: ANTARA)

TOPIK UTAMA
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menerapkan enam pilar yakni 
kekuatan keuangan, kepuasan 
pelanggan, tanggung jawab sosial, 
efektivitas produktivitas, inovasi serta 
kualitas individu dan kerja sama tim.

Sayangnya, dunia yang dikenal 
dengan sangat akrab berubah 
dengan cepat tanpa bisa diprediksi 
sebelumnya. Pengelolaan organisasi 
tidak bisa lagi seperti biasanya. 
Pada awalnya pimpinan organisasi 
bisa acuh tak acuh, tapi sekarang 
tidak bisa lagi karena mengancam 
eksistensi.

Karena kenyataannya, ada 
perusahaan raksasa dunia yang 
berumur lebih tua bisa disalip oleh 
perusahaan rintisan yang masih 
‘seumur jagung’, namun memahami 
tantangan dan peluang pada era ini.*

Petugas menyemprotkan cairan disinfektan ke sejumlah uang rupiah yang baru diterima dari nasabah di 
kantor BNI Cabang Kupang, NTT. (Foto: ANTARA)

Penerapan physical distancing di perbankan. (Foto: ANTARA)

Andrew Emmanuel Tani
(Foto Istimewa)

“Mandiri Online versi terbaru juga 
dapat menampilkan seluruh informasi 
simpanan atau pinjaman pengguna 
secara terperinci. Nasabah juga bisa 
membuka rekening tanpa harus ke 
kantor cabang Bank,” ujar Dirut Royke 
Tumilaar.

Teknologi Digital
Sementara itu, PT Telkom 
Indonesia (Persero) Tbk juga 
mengimplementasikan skenario new 
normal BUMN di lingkungan kerja 
perusahaan dengan membentuk 
Satgas Internal Khusus Penanganan 
COVID-19 yang melibatkan seluruh 

“Kita dapat memanfaatkan 
‘kado’ dari pandemi 
COVID-19 yakni burning 
platform for change.”

TOPIK UTAMA

menjaga kesehatan dan nyawa 
telah menjadi tuntutan akselerasi ke 
transformasi digital atau remote value 
creation,” ujar Andrew dalam sebuah 
webinar bertajuk ‘How To Maintain 
Organization Efectiveness During The 
Pandemic of COVID-19’.

Pimpinan organisasi, idealnya tidak 
hanya melihat sisi buruk dari pandemi 
itu, tapi juga memikirkan apa yang 
bisa dilakukan pada saat pandemi itu.

Mengubah seseorang bukanlah 
perkara mudah. Dengan adanya 
pandemi, orang akan berubah dengan 
sendirinya. Jika tidak berubah maka 
akan membahayakan eksistensi 
organisasi itu sendiri. 

Andrew Tani mengatakan, selama 
ini para pemimpin organisasi telah 
memimpin dengan baik dengan 

Budaya kerja TelkomGroup telah 
berorientasi pada teknologi digital 
melalui pemanfaatan berbagi 
aplikasi digital untuk perkantoran 
seperti Diarium, aplikasi Nota Dinas 
Elektronik, portal internal ataupun 
berbagai aplikasi pengelolaan human 
capital hingga untuk keperluan 
komunikasi video conference dengan 
menggunakan aplikasi CloudX dan 
UMeetMe.

Manfaatkan Situasi
Situasi pandemi COVID-19 menuju 
era adaptasi kebiasaan baru, menurut 
Konsultan budaya organisasi 
Andrew Emmanuel Tani, hendaknya 
dapat dimanfaatkan oleh pimpinan 
organisasi atau perusahaan.

“Kita dapat memanfaatkan ‘kado’ dari 
pandemi COVID-19 yakni burning 
platform for change. Tuntutan 

unit fungsional maupun regional, 
serta seluruh anak perusahaan secara 
terpusat di bawah komando Direktur 
Human Capital Management Telkom.

Direktur Utama PT Telkom Ririek 
Adriansyah mengatakan sejak 
wabah Virus Corona merebak, 
TelkomGroup telah menjalankan 
protokol kesehatan, prosedur kerja, 
serta aturan komunikasi di seluruh 
lingkungan kerja mencakup interaksi 
dengan mitra, pelanggan, pemasok, 
dan pihak eksternal lainnya.

Bahkan selama masa “work from 
home” ini, Telkom rutin melakukan 
pendataan kondisi kesehatan 
karyawan setiap hari melalui aplikasi 
absensi Diairum, penyemprotan 
disinfektan di seluruh area gedung 
di kawasan The Telkom Hub, 
mengaktifkan posko yang melibatkan 
tenaga medis serta call center yang 
dapat dihubungi 24 jam.
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LIPUTAN KHUSUS

PMMB, Wujudkan SDM 
Indonesia yang Unggul
Pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
yang unggul menjadi program utama bangsa ini 
ke depan. SDM unggul menjadi keharusan untuk 
menuju cita-cita Indonesia Emas pada 2045.

Forum Human Capital Indonesia 
(FHCI), sebagai wadah insan 
pengelola SDM di lingkungan 

BUMN, menyelenggarakan Program 
Magang Mahasiswa Bersertifikat 
(PMMB) sebagai bagian peran 
serta mewujudkan SDM Indonesia 
yang unggul, khususnya dalam 

menghadapi persaingan global.

PMMB ini sejalan dengan misi 
Presiden Joko Widodo dan 
Wakil Presiden KH Ma’ruf 
Amin untuk melanjutkan 
program pembangunan 
dengan tagline “SDM 
Unggul, Indonesia Maju”.

Sejumlah manfaat PMMB 
mulai dari sisi pemerintah 

berupa pembekalan SDM yang 
siap bekerja; lalu bagi BUMN adalah 

menjadi sumber rekruitasi karyawan 
dan meningkatkan company branding 
perusahan.

Selanjutnya, bagi perguruan tinggi, 
manfaatnya adalah kalibrasi link and 
match kurikulum serta silabus antara 
yang disampaikan di perguruan 
tinggi dengan kebutuhan industri 
dan peningkatan akreditasi. Sedang, 

segudang manfaat PMMB bagi 
mahasiswa adalah mendapatkan 
SKS, pengalaman kerja, kesempatan 
menjadi calon karyawan, memiliki 
sertifikat kompetensi industri, hingga 
memperoleh uang saku.

Pada 12 Februari 2020, FHCI 
menggelar Penguatan PMMB melalui 
kegiatan talkshow dan seminar, 
sekaligus peluncuran PMMB Batch 
I Tahun 2020 yang dihadiri direksi 
BUMN dan mahasiswa serta rektor 
PTN/PTS dari seluruh Tanah Air.

Pada acara tersebut, Menteri BUMN 
Erick Thohir berharap PMMB tidak 
hanya melahirkan profesional tapi 
juga pengusaha.

“Saya tidak ingin program ini hanya 
mendidik mahasiswa menjadi 
profesional saja. Saya ingin sekali 
banyak mahasiswa menjadi 
pengusaha atau entrepreneur seperti 
saya sebelumnya,” ujar Erick Thohir.

Erick menambahkan kalau hanya 
mencetak profesional, maka 
penyerapan tenaga kerjanya menjadi 
terbatas.

Menteri Pendidikan Nadiem Makarim menjadi pembicara di acara Peluncuran PMMB Batch I Tahun 2020. Foto : 
dok. FHCI
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infografis

INFOGRAFIS

Acara Peluncuran PMMB Batch I Tahun 2020.Foto : dok. FHCI

“Penguatan karakter tidak akan terjadi, 
jika mahasiswa hanya berenang 
di kolam renang saja dan bukan di 
lautan terbuka. Kita harus melatih 
mahasiswa berenang di lautan luas 
dan terbuka, agar nantinya tidak 
kaget dengan apapun tantangan yang 
dihadapinya,” jelasnya.

Para mahasiswa magang nantinya 
juga akan terjun langsung ke desa-
desa, dan membuat program yang 
sesuai dengan kebutuhan desa.

Sejak program dilaksanakan pada 
2018 hingga Batch I 2020, total 
mahasiswa yang mengikuti PMMB 
sebanyak 16.648 mahasiswa yang 
berasal dari sekitar 300 perguruan 
tinggi negeri maupun swasta. 
Mereka mengikuti program magang 
bersertifikat di 124 BUMN selama 
satu semester atau enam bulan. Pada 
PMMB Batch I 2020, diikuti sebanyak 
4.608 mahasiswa.

Para mahasiswa yang mengikuti 
program ini merasakan pengalaman 
nyata magang di BUMN secara 
penuh selama enam bulan dan diakui 
sebanyak 18-23 SKS oleh PTN/PTS.*

“Namun, kalau kita bisa menelurkan 
atau menghasilkan pengusaha-
pengusaha, maka ini kita harapkan 
mampu membuka lapangan kerja 
yang banyak,” katanya.

Menurut Erick lagi, selama menjabat 
sebagai Menteri BUMN, dirinya akan 
menyiapkan fondasi dan warisan yang 
kuat, salah satunya adalah membangun 
SDM, khususnya anak muda.

“Apa yang kami siapkan ini, bukan 
hanya untuk masa jabatan selama 
menjadi menteri saja, tetapi untuk bisa 
terus dilanjutkan, untuk masa depan,” 
ujarnya.

Pada acara yang sama, Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem 
Anwar Makarim meminta dunia 
industri tidak menyia-yiakan PMMB, 
sehingga bersama perguruan tinggi 
bisa merancang kurikulum sesuai 
kebutuhan.

“Kami juga mengimbau program 
magang ini bisa berkelanjutan, 
sehingga ini juga membuktikan BUMN 
hadir untuk negeri,” imbuh Nadiem.

PMMB ini juga sejalan kebijakan 
Kampus Merdeka yang digagas 
Nadiem Makarim yakni magang tiga 
semester di luar program studi.

Talkshow Kolaborasi BUMN dan Institusi Pendidikan. dok. FHCI

LIPUTAN KHUSUS
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GALERI FOTO

Sosialisasi dan Talkshow. dok. FHCI

Sosialisasi ke BUMN. dok. FHCI

Para peserta ujian. dok. FHCI

Inaugurasi PPB BUMN Papua dan Papua Barat. Foto: ANTARA

Pelatihan Bela Negara. dok. FHCI

Acara Inaugurasi Putra Putri Papua dan Papua Barat di Jakarta. Foto: ANTARA

Program Bela Negara. dok. FHCI

Batch 1 di Pusdiklat PT KAI dok. FHCI

Batch 2 di Mandiri University Bandung.dok. FHCI Batch 3 di SIER Surabaya.dok. FHCI

Kesempatan Berkarier Bagi 
Penyandang Disabilitas

Rekrutmen Talenta dari 
Papua dan Papua Barat

Pelatihan Leader as a Coach

FHCI telah menggelar 3 kali Pelatihan Leader as a 
Coach untuk diikuti oleh semua anggota BUMN. 
Batch 1 dilaksanakan di Pusdiklat PT KAI, Batch 2 di 

Mandiri University Bandung, dan Batch 3 di SIER Surabaya. 
Pelatihan ini dilakukan untuk meningkatkan komunikasi 
antara atasan dan bawahan agar terjalin dengan baik dan 
dapat menghasilkan gagasan-gagasan baru dan kreatif.*

Sejumlah perusahaan BUMN bersama dengan FHCI 
membuka kesempatan berkarier bagi penyadang 
disabilitas. Dalam rangkaian Program Perekrutan 

Bersama BUMN bagi Penyandang Disabilitas ini, FHCI 
mengadakan sosialisasi dan talkshow, sosialisasi ke BUMN, 
inaugurasim dan program bela Negara.*

Sejumlah BUMN melalui FHCI melakukan pemerataan 
kesempatan kerja bagi Sumber Daya Manusia (SDM) 
di Indonesia dengan melaksanakan PPB Papua dan 

Papua Barat yang diikuti oleh 522 peserta dari 38 BUMN. 
Para putra putri Papua dan Papua Barat yang terpilih ini 
telah melalui beberapa tahapan, seperti mengikuti ujian, 
menjalani program bela negara, hingga mengikuti proses 
inaugurasi di Jakarta pada hari Sabtu tanggal 22 Februari 
2020.*
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Kiat BUMN Raih 
Kesuksesan 
saat Pandemi 
COVID-19
Pandemi COVID-19 tidak hanya mengubah 
tatanan kehidupan di sektor kesehatan, namun 
juga bisnis. Kalangan bisnis termasuk BUMN 
pun melakukan sejumlah langkah adaptasi dan 
inovasi dalam menghadapi wabah akibat virus 
corona jenis baru tersebut.

BERITA TERKINI

pasok dengan perubahan pada 
strategi stok, pencarian vendor atau 
sumber alternatif, penyesuaian 
pembayaran, hingga pengawasan 
jadwal pasokan.

“Selama pandemi ini semuanya harus 
tunai. Tidak ada lagi penundaan 
pembayaraan. Kami juga memantau 
apa yang dibutuhkan masyarakat 
setiap harinya,” ujarnya.

Langkah efisiensi juga dilakukan Bio 
Farma, baik operasional, produksi, 
maupun distribusi. Investasi hanya 
untuk meningkatkan kapasitas, 
compliance, mengembangkan usaha, 

dan sebagai faktor pertumbuhan. 
Selanjutnya, dilakukan pula 
restrukturisasi utang.

Honesti menambahkan langkah yang 
dilakukan untuk produk baru yakni 
percepatan transfer teknologi khususnya 
untuk pengembangan produk bahan 
baku obat dan percepatan proses 
registrasi produk di BPOM.

Di sisi lain, strategi untuk pelanggan 
pun berubah yakni pendekatan pada 
pelanggan, pengamanan distribusi dan 
ketersediaan, prioritas pada produk 
dan pelanggan, serta komitmen pada 
pelanggan.

“Saat ini, kami sedang mempersiapkan 
era adaptasi kebiasaan baru. Kami 
menetapkan masa transisi pada 25 Mei 
hingga 31 Agustus 2020,” kata Honesti 
lagi. Pada tahap transisi ini, kapasitas 
produksi dilakukan secara penuh 
dengan pembatasan.

Untuk tahap adaptasi kebiasaan 
baru dimulai 1 September hingga 31 
Desember 2020 berupa perubahan 
sistem manajemen dokumen dan 
digitalisasi proses serta akses kontrol.

Tahap selanjutnya yakni adaptasi 
kebiasaan baru sesungguhnya yakni 
1 Januari 2021 hingga seterusnya 

yang menyangkut perubahan aktivitas 
yakni smart manufacturing (partial), 
smart business, smart office, digital 
process, dan sama dengan kegiatan 
adaptasi kebiasaan baru.

Pegadaian
Pegadaian juga melakukan langkah-
langkah serupa. Perusahaan pelat 
merah tersebut membuktikan 
kinerjanya tetap moncer meski diterpa 
pandemi COVID-19. 

Direktur Utama Pegadaian Kuswiyoto 
mengatakan pertumbuhan bisnis 
Pegadaian dipicu kenaikan harga 
emas. Banyak nasabah menebus 

Bio Farma menyerahkan peminjaman Mobile 
Laboratorium BSL 3 pertama di Indonesia kepada 

Universitas Padjadjaran yang dapat digunakan 
untuk pemeriksaan Swab Test melalui RT-PCR 

pasien COVID-19. (Foto: ANTARA)

“Pandemi ini telah 
meluluhlantakkan 
beberapa sektor 

kehidupan, termasuk bisnis. Namun, 
kita dapat beradaptasi dengan cepat,” 
kata Direktur Utama PT Bio Farma 
(Persero) Honesti Basyir.

Sejumlah upaya dilakukan Bio Farma 
untuk melindungi karyawannya. Mulai 
dari deteksi dini, pemantauan, hingga 
penanganan sesuai protokol pandemi. 
BUMN itu juga melakukan perubahan 
pada fasilitas di lingkungan kerja.

Dari sisi bisnis, Bio Farma melakukan 
perubahan mulai dari strategi rantai 

Bio Farma telah mendistribusikan test kit real 
time polymerase chain reaction (RT-PCR) 

buatan dalam negeri bernama BioCOV-19 ke 
wilayah terdampak COVID-19 di Indonesia 
untuk memenuhi kebutuhan pemeriksaan 

pasien yang diduga terinfeksi virus corona baru. 
(Foto: ANTARA)
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SERBA SERBI

S elain adapatasi gaya hidup yang mengedepankan kesehatan, kondisi 
keuangan pun harus ikut beradaptasi di masa transisi ini. Dalam sebuah 
podcast yang berjudul Financial Plan for Pandemic COVID-19 yang 

disusun oleh Perencana Keuangan Erlina Juwita ada tiga tips yang bisa anda 
terapkan untuk mengatur keuangan menyongsong masa New Normal. 

Tips Mengatur Keuangan
Memasuki New Normal

New Normal atau adaptasi kebiasaan baru 
saat ini menjadi topik yang hangat di tengah 
berlangsungnya pandemi COVID-19. 

CEK ARUS KAS 
Seluruh dasar pengelolaan keuangan 
tentunya membutuhkan perhitungan 
arus kas, baik itu untuk perorangan 
yang masih single maupun yang 
sudah berkeluarga. Hal ini penting 
agar anda dapat melakukan 
penyesuaian dengan kondisi new 
normal. 

Misalnya untuk kebutuhan suplemen 
kesehatan, vitamin, atau paket data 
internet lebih diutamakan karena tren 
kerja dari rumah masih berlangsung 
selama new normal dibanding membeli 
baju atau pun biaya untuk berlibur. 

Dengan mengetahui arus kas anda 
itu, tentu anda dapat mengalokasikan 
anggaran yang sebelumnya untuk 
menunjang gaya hidup lewat mode 
dan hiburan menjadi anggaran untuk 
kesehatan.  

HEMAT DANA 
DARURAT 

Dana darurat atau uang yang anda 
tabung untuk menghadapi situasi 
darurat seperti kondisi pandemi 
COVID-19 yang saat ini berjalan ber
iringan dengan new normal memang 
dapat digunakan.

Meski demikian anda harus tetap 
menjaga kondisi penggunaan dana 
darurat anda. Karena belum adanya 
kepastian waktu bahwa pandemi 
virus asal Wuhan ini akan berakhir, 
oleh karena itu gunakan uang itu jika 
benar-benar terjadi situasi mendesak.

BUAT PENGHASILAN TAMBAHAN 
Selama New Normal tren kerja dari rumah atau Flexible Working sangat 
memungkinkan untuk anda mengembangkan hobi anda saat di rumah. 

Kegiatan-kegiatan yang seringkali dilihat sebagai cara untuk mengisi waktu 
luang saat di rumah itu ternyata bisa dijadikan peluang untuk menjadi 
penghasilan tambahan.

Caranya dengan menjual hasil dari hobi anda. Dana yang didapatkan pastinya 
dapat membantu anda melewati masa pandemi COVID-19.* foto-foto : istimewa

1.

2.

3.
Nasabah melakukan transaksi 

di Kantor Cabang Pegadaian 
Bogor, jalan Juanda, Kota 

Bogor, Jawa Barat. Transaksi 
PT Pegadaian Area Bogor 

meningkat hingga 15 persen 
di saat pandemi COVID-19 

dengan sebagian besar 
nasabah menggadaikan 

perhiasan emas dan kendaraan 
bermotornya untuk keperluan 

jelang Lebaran. (Foto: ANTARA)

emas dan kemudian dijual di luar 
untuk mendapatkan selisihnya.

“Kami telah memiliki fondasi yang 
kuat dalam menjaga keberlangsungan 
kinerja,” katanya. Mulai dari proses 
bisnis mudah dan cepat, basis 
nasabah besar dan loyal, keuangan 
perusahaan yang sehat, produk dan 
layanan yang beragam, jaringan 

distribusi luas termasuk saluran 
digital, mitra sinergi memperluas 
saluran pemanfaatan produk, 
tenaga pemasaran yan mendorong 
peningkatan transaksi, dan sistem 
teknologi yang mendukung bisnis dan 
supporting.

Sejumlah program bisnis pun 
dilakukan adaptif dan efektif saat 
pandemi seperti penurunan tarif 
bunga, perpanjangan masa bebas 
bunga dan jangka waktu kredit hingga 
transaksi dan pemasaran digital.

Kuswiyoto juga menjelaskan 
Pegadaian mengembangan model 
bisnis dan konsep layanan yang 
meminimalisasi kontak  melalui 
pemanfaatan teknologi.

Produk tersebut antara lain Gold Card 
yakni konsep kartu kredit berbasis 
jaminan tabungan emas atau titipan 
emas; transaksi gadai melalui 

dropbox; dan high touch to high tech. 
Teknologi tinggi diterapkan mulai dari 
pembukaan rekening, survei awal, 
analisis big data dan credit scoring, 
pengajuan gadai dan pengambilan 
agunan, serta pinjaman digital.

Pandemi COVID-19 tidak hanya 
memiliki dampak negatif, tetapi juga 
berdampak positif yakni mempercepat 
transformasi bisnis dari konvensional 
ke digital, serta munculnya inovasi 
baru di dunia bisnis.*

BERITA TERKINI
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Akselerasi 
Transformasi BUMN

Kondisi pandemi COVID-19 
tidak selalu dimaknai 
sebagai musibah atau 
bencana. Bagi Alex Denni, 
Deputi Sumber Daya 

Manusia dan Teknologi Informasi 
Kementerian BUMN, kondisi pandemik 
COVID-19 di Indonesia yang kini 
memasuki masa adaptasi kebiasaan 
baru atau new normal merupakan 
momentum luar biasa untuk 
mengakselerasi transformasi BUMN.
 
“Tantangan besar bagi BUMN kita 
untuk segera melakukan akselerasi 
transformasi dengan memanfaatkan 
momentum pandemik COVID-19 
sebagai trigger untuk merubah 
mindset, mencari pendekatan-
pendekatan baru, cara-cara baru, 
produk-produk dan solusi-solusi 
baru yang dibutuhkan oleh karyawan 
dan pelanggan, serta memampukan 
perusahaan untuk bersaing secara 
global,” ujar Alex Denni.

Sosok pria yang juga menjabat 
sebagai Pembina Forum 
Human Capital Indonesia (FHCI) 
tersebut sangat percaya bahwa 
keberlangsungan dan suksesnya 
suatu perusahaan BUMN sangat 
ditentukan oleh asetnya yang paling 
berharga, yakni human capital. 

Bicara mengenai human capital 
antara BUMN yang maju dengan 
BUMN yang belum maju, terdapat 
perbedaan yang cukup besar. Karena 
itu, Kementerian BUMN berupaya 
meredefinisi perannya.

Peran Kementerian BUMN, kata 
Alex Denni, harus bergeser menjadi 
strategic architect, sehingga arsitektur 
human capital-nya BUMN mesti 
didefinisikan di Kementerian untuk 
kemudian diterapkan di semua BUMN.

Dia menyebut ada dua hal penting 
yang harus dilakukan BUMN untuk 
menunjang proses transformasi 
tersebut. “Pertama, membuka dulu 
mindset-nya, bahwa dunia ini berubah 
dengan cepat dan jika tidak berubah 
dengan cepat maka BUMN hanya 
akan menjadi sejarah. Kedua, BUMN 
harus proaktif mencari cara-cara 
baru untuk bisa bersaing. Jangan lagi 
menunggu arahan dari Kementerian,” 
ujar Alex Denni.*

SOSOK

Alex Denni
Deputi SDM & 

TI Kementerian BUMN
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Lebih Dekat 
dengan Ketua 
Umum FHCI

Ketua Umum Forum Human Capital Indonesia (FHCI) Herdy Rosadi Harman 
menamatkan pendidikan sarjana hukum di Universitas Padjadjaran pada 
tahun 1986, lalu meraih gelar Master of Business Administration dari 
Telkom University dan Asian Institute of Management (AIM) Filipina (1993), 
dan meraih gelar Master of Law dari American University (1998).

Herdy Harman mengawali kariernya di Telkomsel hingga menduduki posisi Direktur Human 
Capital Management Telkomsel dari 2012 sampai dengan 2014. Selepas dari Telkomsel, Herdy 
kemudian menjabat sebagai Direktur Human Capital Management Telkom periode 2014-2019. 

Sejak 2019 hingga kini, Herdy Harman menjabat sebagai Direktur Human Capital BRI.

Herdy Harman menjabat sebagai Ketua Umum FHCI selama dua periode, yakni periode 1 sejak 
Januari 2015 dan periode 2 sejak September 2019.

Penulis buku Strongest by Best People dan Get the Essence ini memiliki visi menjadikan FHCI 
menjadi salah satu organisasi yang bisa dirasakan kemanfaatannya bagi para anggotanya.

“Saya ingin sinergi dan kolaborasi antar BUMN semakin solid, khususnya BUMN besar dapat 
membantu menularkan best practices-nya ke BUMN kecil, khususnya dalam pengelolaan Human 

Capital-nya,” ujar peraih penghargaan Satya Lencana Wira Karya dari Presiden Republik Indonesia 
(2012) dan penghargaan Top 5 Companies to Work For in Asia ACES (2015).

Tidak hanya terkait pengetahuan dan wawasan pengelolaan SDM, Herdy berharap ada kerja sama 
antar-BUMN seperti program magang dan talent mobility, di mana pegawai BUMN besar ditempatkan di 

BUMN lain agar dapat memberikan warna di BUMN tersebut.

Saling sharing pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia mulai dari merekrut, 
mengembangkan dan meretensi sampai mempersiapkan mereka saat pensiun yang dapat dijadikan acuan 

BUMN lain. “Ini yg membuat saya bersemangat sebagai Ketua Umum FHCI, karena saya ingin menciptakan 
lebih banyak ‘bintang kehidupan’ yaitu mereka yang prestasi akademisnya gemilang, karakternya baik, 

bersemangat tinggi, kreatif, inovatif, dan yang terpenting, selalu memiliki passion serta kepekaan sosial agar 
bisa memberikan manfaat bagi lingkungan yang lebih besar, bagi bangsa ini,” kata Herdy.*

SOSOK

Herdy Harman
Ketua Umum FHCI
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Peternakan Leluhur
di Lembah Lore

Foto dan teks:  Basri Marzuki/ANTARA

BINGKAI CERITA

Kabut masih menyelimuti 
Lembah Lore. Embun pagi 
pun masih menetes di 
ujung dedaunan. Tetapi 
Suwardi Tudai, Ketua 

Penggembala di peternakan leluhur 
di Desa Winowanga Lore Timur, 
Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah itu 
sudah beranjak dari peraduannya.

Suwardi akan memastikan hewan 
ternak seperti kerbau dan sapi siap 
digembalakan ke padang savana yang 
lebarnya seluas mata memandang.

Begitulah setiap harinya, ratusan 
kerbau dan sapi diternakkan di lahan 
seluas 2.500 hektare itu.

Peternakan yang sudah ada sejak 
tahun 1818 itu dikelola secara 
turun temurun oleh keluarga dan 
menjadi warisan leluhur yang terus 
dipertahankan dari generasi ke 
generasi.

Lebih dari dua abad berlalu, 
peternakan yang pengelolaannya juga 
melibatkan lembaga adat setempat 
masih bertahan hingga kini.

Kehadiran lembaga adat di peternakan 
leluhur itu bukan tanpa alasan, karena 
seluruh hasil peternakan hanya 
akan didistribusikan untuk kegiatan-
kegiatan yang bersifat tradisi yang 
melanggengkan adat.

“Kerbau dan sapi di peternakan ini 
juga dijual, tapi tidak untuk umum, 
jadi hanya untuk kegiatan adat 
seperti pesta pernikahan, selamatan 

atau kegiatan adat lainnya. Hasil 
penjualannya digunakan kembali 
untuk membiayai peternakan ini,” kata 
SN Ama, Ketua Adat setempat.*

Proses penggembalaan hewan ternak di peternakan leluhur.

Ketua Adat SN Ama memberi minum kerbau-kerbau yang belum dilepas di padang luas 
peternakan leluhur

Pengelola peternakan 
menggembal hewan 
ternaknya sambil 
mengendarai sepeda 
motor.

Suasana peternakan leluhur dengan Rumah Tambingnya di puncak Desa Winowanga, 
Lore Timur, Poso, Sulawesi Tengah

Suasana peternakan leluhur seluas 2.500 hektare.
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KOMIKHIBURAN

REKOMENDASI FILM

Soal Pengusaha 
Usai WFH

W ork From Home atau 
kerja dari rumah 
mungkin akan terasa 

membosankan jika anda hanya 
bekerja dan mengisi waktu 
luang dengan tiduran. Nah 
untuk mengusir rasa bosan 
anda seusai bekerja lebih baik 
gunakan waktu anda untuk 
menonton 3 rekomendasi film 
yang dibuat berdasarkan kisah 
nyata tentang pengusaha yang 
berhasil mewujudkan mimpinya 
dan menginspirasi banyak orang.

PAD MAN (2018)
PEMBALUT atau ‘pad’ menjadi barang mahal dan 
harganya setara dengan daging di India pada 2001. 
Dalam film ini seorang pria bernama Lakhsmichant 
Cauchant pun berusaha membuat pembalut dengan 
ongkos pembuatan murah berkaca dari sulitnya 
wanita India mendapatkan higienitas saat mengalami 
menstruasi.

Film yang terinspirasi dari aktivis Padma Shri 
Arunachalam Muruganantham yang berhasil 
menumbuhkan kesadaran wanita atas kebersihan 
organ intim selama datang bulan ini tidak hanya 

mengangkat sisi sosial namun juga dibumbui komedi yang dijamin membuat 
anda terhibur.

JOY (2015)
FILM ini terinspirasi dari kisah seorang wanita 
bernama Joy Mangano, diperankan oleh Jeniffer 
Lawrance dan turut menampilkan Bradley 
Cooper, mengisahkan kehidupan Joy membangun 
bisnis saluran belanja di Amerika pad akhir era 90-an 
dan dikemas dalam durasi selama 124 menit.

Peran Joy yang di dalami Jennifer Lawrence 
membawanya memenangkan penghargaan Golden 
Globe pada 2015 silam. 

THE BILLIONARE (2011)
FILM ini berkisah tentang pemuda bernama Top Ittipat 
yang diperankan oleh aktor Thailand Peach Pachara yang 
berhasil membangun bisnis rumput laut goreng yang saat 
ini terkenal dengan nama Tae Kae Noi.

Dikemas dalam durasi 130 menit, film ini tidak hanya 
menunjukan pergulatan Top membangun bisnis meski 
diremehkan oleh keluarganya, namun juga menceritakan 
hubungan cinta Top yang membawanya mengenal 
rumput laut goreng dan membuatnya menjadi sukses.
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